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Abstrak

CRAFTSMANSHIP PADA TEKTONIKA WARUNG CITARASA
LEMBANG

Oleh:
Josephine Livina
2016420143

Tektonika dalam arsitektur merupakan elemen konstruksi yang terkait dengan material,
tujuan, dan pembangun dari suatu bangunan. Tidak berhenti disana, hasil dari penggabungan
pemikiran abstrak (implisit/thinking) dan kemampuan membuat (eksplisit/making). Craftsmanship
atau ketukangan juga berbicara mengenai bagaimana cara pengrajin berpikir dalam berkarya. Studi
dilakukan untuk memahami proses ketukangan yang mempengaruhi pembentukan tektonika
khususnya pada masa modern ini.

Oky Kusprianto (1977-2019) adalah arsitek prinsipal Studio Apta. Karya Studio Apta banyak
menaruh perhatian terhadap material dan tektonika arsitektur. Melalui tektonika, karyanya
menghadirkan liveliness ruang di cafe, petualangan di toko, dan solitude di hutan kota. Objek yang
diambil merupakan Warung Citarasa Lembang, karena merupakan salah satu proyeknya yang
eksperimental terhadap material. Artikulasi ekspresi beban antar sambungannya kuat dengan
penampilan elemen yang jujur. Dengan demikian yang perlu diketahui adalah cara craftsmanship
yang digunakan di Warung Citarasa yang berhubungan dengan thinking dan making.

Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan tektonika
yang terbentuk dan bagaimana pembentukannya melalui proses ketukangan. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, studi pustaka dan wawancara. Tektonika terbagi menjadi tiga
berdasarkan material utamanya, yaitu tektonika batu, besi, dan kayu. Hasilnya kemudian menjadi
acuan dalam identifikasi ketukangan pada proses pembentukan tektonika tersebut. Pertama
berdasarkan pengetahuan (thinking hand) yang terbagi lagi menjadi pengetahuan eksplisit dan
implisit. Kemudian diidentifikasi lagi dengan ketrampilan (working hand) yang terbagi menjadi alat
analog dan digital. Setelah itu, analisa mengenai aspek kolaborasi antar pelaku pembangun yang
bertanggung jawab dalam pembentukan tektonika. Terakhir, hasil analisa ketiga aspek tersebut
digabungkan untuk menganalisis proses ketukangan yang terjadi pada masing-masing tektonika.

Dari tahapan analisis yang sudah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa tektonikanya terbagi
berdasarkan materialitasnya, menjadi tiga, yaitu batu, besi, dan kayu. Semakin eksperimental dan
minim pengalaman dalam membuat sambungannya Semakin eksperimental dan minim pengalaman
dalam membuat sambungannya, akan banyak hubungan kolaborasinya diantara lain, strong
communication dan shared ambition and vision. Kemudian banyaknya pengetahuan eksplisit dan
pengalaman yang dimiiliki pada proses craftsmanship mendorong penggunaan ketrampilan digital.
Pengaruhnya, proses kolaboratif sedikit terjadi karena alur pertukaran pengetahuan dan proses
konstruksinya bersifat linear.

Kata-kata Kunci: ketukangan, arsitektur, tektonika, warung citarasa lembang.






Abstract

CRAFTSMANSHIP IN WARUNG CITARASA’S TECTONICS

By:
Josephine Livina
2016420143

Tectonics in architecture is a construction element associated with the material, goals, and
builders of a building. It does not stop there, the result of combining abstract thinking (implicit /
thinking) and the ability to make (explicit / making). Craftsmanship also talks about how craftsmen
think in creating. The study was conducted to understand the craftsmanship process that influences
the formation of tectonics, especially in this modern era.

Oky Kusprianto (1977-2019) was the principal architect of Studio Apta. Studio Apta's
works pay a lot of attention to architectural materials and tectonics. Through tectonics, his work
presents liveliness of space in cafes, adventures in stores, and solitude in urban forests. The object
taken is Warung Citarasa Lembang, because it is one of the projects that is experimental of the
material. The articulation of the expression of the burden between the connections is strong with the
appearance of honest elements. Thus what needs to be known is the craftsmanship method used in
Warung Citarasa that is related to thinking and making.

This study uses a qualitative descriptive method by describing the tectonics that are formed
and how they are formed through the craftsmanship process. Data collected through direct
observation, literature study and interviews. Tectonics are divided into three based on the main
material, namely stone, iron and wood tectonics. The results then become a reference in the
identification of craftsmanship in the process of forming the tectonics. The first is based on
knowledge (thinking hand) which is subdivided into explicit and implicit knowledge. Then identified
again by the skills (working hand) which is divided into analog and digital tools. After that, an
analysis of the aspects of collaboration between the development actors responsible for tectonic
formation. Finally, the results of the analysis of the three aspects are combined to analyze the
craftsmanship process that occurs in each tectonics.

From the analysis phase that has been done, it can be concluded that the tectonics are
divided based on their materiality, into three, namely stone, iron, and wood. The more experimental
and minimal experience in making connections, there will be many relationships back and forth
between the role of design and build, some aspects of collaboration include, strong communication
and shared ambition and vision. Then the amount of explicit knowledge and experience possessed
in the craftsmanship process encourages the use of digital skills. In effect, the collaborative process
occurs a little because the flow of knowledge exchange and the construction process are linear.

Keywords: craftsmanship, architecture, tectonics, warung citarasa lembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seringkali pemikiran arsitektur dianggap hanya berfokus pada masalah “besar”
seperti konsep, filosofi desain, dan solusi desain makro. Sedangkan persoalan mikro seperti
teknis dan konstruksi dianggap lebih rendah kepentingannya dari konsep. Padahal
keduanya seharusnya berjalan bersamaan, pernyataan tersebut diambil dari buku Tektonika
Arsitektur Y.B.Mangunwijaya, karya Eko Prawoto (1999). Akibat hal itu, arsitektur
menjadi terkesan sebagai produk intelektual pemikiran abstrak dan kurang berkait dengan
aspek mikro atau teknis konstruksi seperti sambungan. Sambungan atau joints dikenal juga
sebagai tektonika.

Gambar 1.1 Beberapa metode menyambung yang diadaptasi dari tekstil.
Diambil dari Janet Broughton dalam tesisnya yang berjudul Tectonic Sites
Sumber: issuu.com

Dikutip dari kamus online Merriam-Webster, tektonika didefinisikan sebagai “the
science or art of construction, both in relation to use and artistic design.” Maksudnya
adalah bukan hanya mengacu pada teknis dan metode oleh bagaimana membuat sebuah
konstruksi yang berfungsi, tetapi mengacu juga pada bagaimana mengangkat elemen
konstruksi menjadi wujud dari seni. Walaupun bagaimana cara tektonika dapat

menggambarkan seni masih diperdebatkan oleh ahli teori dan arsitek, tetapi tektonika dapat



diartikan sebagai usaha arsitek untuk membawa konstruksi dan arsitektur untuk melebihi
dari bentuk fisiknya saja. Ekspresi tektonika dapat membawa narasi dan cerita dalam karya

arsitektur.

Gambar 1.2 Richards Medical Research Lab. karya Louis | Kahn
Pelingkup dan struktur bangunan bekerja sama sebagai permukaan bangunan
Struktur terasa seperti meresap keseluruhan bangunan, menciptakan perasaan yang kokoh.
Sumber gambar: workshopoftheworld.com

Dalam bukunya, Frampton menggunakan judul “tectonic culture” dan bukan
“tectonic architecture,” budaya memiliki arti yang lebih luas daripada arsitektur. Dalam
budaya meliputi semua bentuk seni yang ada di dalam suatu peradaban. Frampton juga
mengartikan tukang kayu sebagai penyair sebagai tekton. Penyair yang menginterpretasi
budaya sekarang berdasarkan gaya bangunan saat itu.

Frampton mengukuhkan bahwa bangunan adalah bentuk dari konstruksi, atau “the
act of construction”, kegiatan tektonika, dan bukan terbatas pada visual/scenography.
Menurut Markus Breitschmid (2004), inti manifestasi dari poetic construction atau puisi
konstruksi karya Frampton adalah implikasi poesis. Frampton mendefinisikan poesis
sebagai “the act of making and revealing”, kegiatan untuk membuat. Frampton
mengidentifikasi unit struktural sebagai esensi yang tak dapat direduksi dari bentuk
arsitektur dan berpendapat bahwa arsitektur modern mementingkan struktur dan konstruksi
seperti halnya tentang ruang dan bentuk abstrak.



Secara etimologis, tektonika memiliki banyak kata dasar, salah satunya adalah
techne. Bagi orang Yunani, tekton berarti tukang kayu (carpenter) atau manusia
pembangun (builder). Techne berarti memproduksi, dalam hal membiarkan sesuatu untuk
muncul. Pembahasannya bukan membahas produknya; seni atau kerajinan tangan, tetapi
kegiatan untuk membuat ciptaannya. Menurut Martin Heidegger (1993), techne dianggap
sudah ada di dalam tektonika sejak dahulu. Membahas Techne secara mendasar berkaitan
dengan pengetahuan dan tindakan penciptaan, atau yang dikenal juga sebagai
craftsmanship.

Salah satu fenomena craftsmanship yang berhubungan dengan bahasan budaya
sekarang dapat dilihat pada tahun 1920-an. Pada saat itu, para arsitek modern seperti le
Corbusier, Mies van der Rohe bekerja sama dengan craftsman dari berbagai spesialisasi
untuk mencapai kualitas arsitektur yang diinginkan. Cladding-nya disusun rapi dan
diplester halus untuk memperoleh ekspresi industrial di karya arsitekturnya. Tetapi
ironisnya sekarang, hampir satu abad kemudian, banyak pabrik industri yang menggunakan
ekspresi ‘rustic’ atau ‘kasar’ sebagai citra produk material bahan bangunannya, sehingga

terlihat tua dan seperti hasil buatan tangan dari craftsmen atau pengrajin.

Gambar 1.3 Staging industrial construction, Villa de la Roche
Dipublikasikan oleh Sigfried Giedion in Der Cicerone, 1927. White Walls, Designer Dresses: The
Fashioning of Modern Architecture. Cambridge, Mass: The MIT Press.
Sumber gambar: parisinfo.com
Dalam buku The Craftsman, Richard Sennett menceritakan sejarah dari
craftsmanship, karakteristiknya dalam berpikir dan melakukan, hubungannya dengan alat
dan mesin, perkembangan kemampuan yang diperlukan, dan status etis seorang craftsman.
Tradisi craftsmanship jelas mengalami peningkatan nilai dan apresiasi dalam konteks dunia
teknologi, produksi mekanik, dan hilangnya sentuhan tangan manusia di dalam produksi

massal saat ini. Dalam budaya tradisional, keseluruhan daur hidup produk berada dalam



tangan manusia, dan keseharian kehidupan dan pekerjaan berarti keterampilan tangan
selalu dilanjutkan, dengan kata lain, dalam budaya tradisional, terjadi pertemuan oleh
tangan yang terjadi terus menerus, menggabungkan tangan dengan generasi berikutnya.

Tampaknya saat ini kita sedang berada di momen pergerakan “craftsman”. Dapat
dilihat di banyak bidang seperti, furnitur, program software, dan tidak terkecuali arsitektur.
Produknya dapat dibanggakan jika dibuat oleh seorang pengrajin/craftsman. Produk dari
pengrajin dianggap memiliki nilai lebih dan lebih istimewa karena memiliki cerita dan
spirit didalamnya. Pergerakan tersebut memunculkan apresiasi atas produk hasil pengrajin,
dan terkadang diadaptasi pada tahap permukaannya saja, tanpa memahami esensi
sebenarnya.

Gambar 1.4. Staging craftsmanship, Produk material cladding yang memberikan
kesan ‘tradisional” dari bata susun dan ‘rustic’ yang mulai diterima
dan banyak digunakan dalam arsitektur.
Sumber gambar: gobroking.co.id/product/batu-bata-tempel

Tidak sedikit bangunan yang memiliki pemahaman serupa, arsitek memilih untuk
mementingkan estetika visual dalam mendesain. Hal ini lebih lagi sering ditemui pada
lokasi wisata, lokasi komersial seperti kafe, restoran, dan butik yang tematik. Lokasi wisata
mempertimbangkan foto sebagai barang yang dijual dalam pengalaman ruangnya, sehingga
seringkali intensi desain hanya terhenti pada sensor visual, atau scenography. Ditambah
lagi keinginan untuk membuat proyek yang besar dengan budget yang minim, hal ini
berkontribusi pada solusi cepat dalam mendesain, ‘menempel’ suasana yang diinginkan
tanpa pengertian konteks dan konstruksinya. Cara ‘menempel’ biasanya dengan reka ulang
atau menyalin dari referensi, dengan cara menutupi material dengan material lainnya.

Tetapi bangunan tersebut tetap ramai pengunjung, menggambarkan pola masyarakat



sekarang, dan scenography menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan pada setiap
proyek bangunan. Hal ini memunculkan pertanyaan akan apakah sebenarnya tektonika dan
apa saja peran desainer, tukang, dan craftsmanship dalam pembentukan tektonika dan
sambungan yang seharusnya dapat membawa cerita dan karakter dalam arsitektur.

Dalam bukunya, Juhani Pallasmaa mengingatkan bahwa tugas dari arsitektur
adalah untuk mempertahankan diferensiasi, hirarki, dan kualitas artikulasi ruang yang
sudah ada. Daripada mengikuti trend “craftsman” yang mempercepat proses dunia,
arsitektur sebaiknya mengurangi kecepatan, melambatkan pengalaman, menahan waktu,
dan mempertahankan kelambatan yang dimiliki alam, serta diversifikasi pengalaman.
Arsitektur harus menjaga dari paparan, kebisingan, dan komunikasi yang berlebihan,
menjaga dan mempertahankan keheningan (silence).

Oky Kusprianto (1977-2019) adalah arsitek prinsipal Studio Apta. Karya Studio
Apta banyak menaruh perhatian terhadap material dan tektonika arsitektur. Melalui
tektonika, karyanya menghadirkan liveliness ruang di cafe, petualangan di toko, dan

solitude di hutan kota.
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Gambar 1.4 Ketiga karya APTA tersebut memberikan cerita dan pengalaman yang berbeda-beda
berdasarkan konteksnya.Dari kiri ke kanan; Forest Walk, Babakan Siliwangi (solitude), Villa
Gupondoro, Lembang (serenity), dan Eiger Flagship Store (adventure), Setiabudhi.
Sumber gambar: instagram.com.

Objek yang diambil merupakan Warung Citarasa Lembang, salah satu proyek dari
Studio APTA. Warung Citarasa dipilih karena merupakan satu proyek APTA yang spesifik
eksperimental terhadap material. Selain penggunaan material yang tidak ditutup-tutupi,
karakter dari material justru ditonjolkan, baik melalui karakter suasana, penggunaan, dan
konstruksinya. Kemudian penggunaan material sederhana seperti multipleks, besi profil,

papan kayu, dan batu untuk membentuk tektonika serta pembangunan dan penyelesaian



bangunan di tahun 2017 yang relatif masih baru, menjadi alasan tambahan untuk mengapa
Warung Citarasa ini dapat menjadi studi yang menarik, dapat disandingkan dengan
fenomena pengrajin visual atau pengrajin tempelan yang telah dijelaskan diatas.

Penelitian ini akan berfokus pada proses craftsmanship sebagai kegiatan membuat
atau the act of making yang berfokus pada sambungan dan tektonika pada Warung Citarasa.
Pengertian tektonika diambil dari teori puisi konstruksi yang dibuat oleh Frampton. Teori
ini dibuat untuk membantu arsitek menjalankan ideologinya dalam mendesain ruang, dapat
dilihat juga sebagai usaha untuk memahami ideologi yang digunakan oleh arsiteknya, Oky
Kusprianto dan Studio APTA untuk mendesain.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada, pertanyaan penelitian ini:
1. Apa saja tektonika yang tercipta di Warung Citarasa?
2. Bagaimana proses craftsmanship yang ada dalam pembentukan tektonika
Warung Citarasa?

1.3. Tujuan Penelitian
Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian ini :
1. Mengetahui tektonika yang tercipta di Warung Citarasa Lembang.
2. Memahami proses craftsmanship yang terjadi dalam proses desain dan
konstruksi yang mempengaruhi pembentukan tektonika di Warung Citarasa.
3. Mengetahui aspek craftsmanship yang paling dominan digunakan dalam

pembentukan tektonika pada praktis arsitektur khususnya di Warung Citarasa.

1.4, Manfaat Penelitian

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini:

1. Menambah pengetahuan mengenai tektonika dan hubungannya dengan poetics
of construction.

2. Menambah pemahaman mengenai proses craftsmanship dengan produk hasilnya
yaitu puisi konstruksi.

3. Menambah pemahaman mengenai karakter ruang yang dirancang oleh Studio
APTA dalam mendesain, khususnya dalam Warung Citarasa Lembang.

4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dengan topik serupa.



1.5.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembatasan sebagai berikut:

1. Definisi tektonika dilihat secara etimologis, yang artinya berhubungan dengan

bangunan. Tektonika merupakan cara menyambung material dan secara
axiomatis menjalaskan puisi konstruksi (Frampton, 1995). Puisi Konstruksi
seperti yang dijelaskan oleh Frampton dalam Studies in Tectonic Culture: The
Poetic of Construction in Nineteenth and Twentieth Century Architecture,
yaitu sebagai hasil dari penggabungan pemikiran abstrak (thinking) dan
kemampuan membuat (making) yang dimiliki arsitek untuk mewujudkan
ideologinya menjadi kenyataan. Dalam buku Can Architectural Art-Form be
Designed Out Of Construction, Markus Breitschmid (2004) menyatakan inti
manifestasi Kenneth Frampton dari poetic construction atau puisi konstruksi
adalah implikasi poesis. Frampton mendefinisikan poesis sebagai “the act of
making and revealing”.

Definisi Craftsmanship dibatasi pada spesialisasinya untuk peran
arsitek/desainer dan tim pembangun/builder. Secara fungsinya, craftsmanship
dibatasi definisinya sebagai metode arsitek untuk merealisasikan
arsitekturnya. Pengertian craftsmanship sebagai metode arsitek diperkaya oleh
buku The Thinking Hand karya Juhani Pallasmaa.

Dari objek studi Warung Citarasa Lembang, dibatasi pada lingkup tektonika
struktur, yaitu sambungan dari konstruksi bangunannya baik secara fisik
maupun metafisika. Dilengkapi dengan proses desain dan proses konstruksi
yang dilakukan oleh arsitek, kontraktor, klien, dan pelaku lain yang dianggap

berpengaruh dalam pembentukan puisi konstruksi di Warung Citarasa.



1.6.

Kerangka Penelitian

Judul Penelitian:
Craftsmanship pada Tektonika Warung Citarasa

v

Rumusan Masalah

Tektonika sering diduakan dan dijadikan hanya dijadikan sebagai gimmick dan sebatas aspek visuald
saja. Bagaimana cara cragfismanship dapat mempengaruhi
pembentukan tektonika yang menggabunskan thinking dan making khususnya pada masa modern

v

Pertanyaan Penelitian:

Apa saja tektonika yang tercipta di Warung Citarasa?
Bagaimana proses crafismanship yang ada dalam pembeniukan tektonika Warung Citarasa?Aspek
craftrmanship apa vang terlihat dalam proses design and duild terkait dengan teltonika vangdilakukan di
Warung Citaraza?

.

Tujuan:

Mengetahui tektonika yang tercipta di Warung Citarasa Lembang.
Memahami proses craftamanship yang terjadi dalam proses desain dan konstruksi yang
mempengaruhi pembentukan tektonika di Warung Citarasa.

Mengetahui aspek craftsmanship yang paling dominan digunakan dalam pembenfukan
Memahami pembentukan puisi konstruksi dalam objek Warung Citaraza.

k4

Studi literatur Analisis

Poetics of Construction,
dalam buku Studies in
Tectonic Culture: The Foetic of
Construction in Ninefeenth
and

Twentieth Cenful

h 4

Tektonika konstruksi

Architectu

Kenneth Frampton (1995) Cratemanship

pada Tekionika

Y

Craftsmanship, dalam
buku: The Thinking Hand, r
Juhani Pallasmaa (2009)

Proses Craftsmanship
the art of making

!

Tektonikanya terbagi menjadi tiga, yaitu batu, besi, dan kayu.
Semakin eksperimental dan minim pengalaman dalam membuat sambungannya, akan banyak
hubungan kolaborasinya diantara lain, strong communication dan shared ambition and vision.
Banyaknya pengetahuan eksplisit dan pengalaman mendorong penggunaan ketrampilan digital.
Pengaruhnya, proses kolaboratif sedikit terjadi karena alurnya bersifat linear.

Diagram 1.1. Kerangka Penulisan



1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian, maka penulis menyajikan
penelitian dengan sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam beberapa bab sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian yang menghasilkan pertanyaan penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka berpikir atau kerangka konseptual serta kerangka
penelitian. Kerangka berpikir digunakan sebagai susunan keseluruhan penelitian,

menggabungkan dasar teori dan analisis menggunakan variabel penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan dan membahas mengenai teori-teori dan literatur yang dibutuhkan
dan bersangkutan dengan pembahasan penelitian mengenai poetics of construction yang
dikemukakan oleh Kenneth Frampton, dengan beberapa teori tambahan dari Juhani
Pallasmaa dan Gottfried Semper. Teori digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi

dan menganalisis objek terkait.

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan teknis dan metode penelitian yang dipilih untuk menjawab
permasalahan penelitian, meliputi teknik pengumpulan data, teknik analisis data, tempat,

serta waktu penelitian.

BAB IV ANALISIS

Bab ini berisi proses analisis, dibagi menjadi beberapa bagian menurut tahapan analisis;
yang pertama berupa perumusan tektonika yang terbentuk dan identifikasinya. Kemudian
data proses craftsmanship diolah berdasarkan teorinya. Tahap terakhir adalah menganalisis

proses craftsmanship yang terjadi terhadap tektonika yang terbentuk.

BAB V TEMUAN DAN KESIMPULAN
Bab ini menjelaskan kembali apa yang didapat melalui hasil analisa, dan
mengembalikannya kembali kepada isu dan pertanyaan masalah yang telah dibuat

sebelumnya.





